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Abstract: High population growth in urban industrial estate housing causes the need for space to
be built large due to reduced availability of green space due to limited land. There is potential for
the provision of green open space but is controlled by the community, there is a policy but it is not
yet effective, there is participation but it is not optimal. The purpose of this study is to prove the
hypothesis and develop several strategies that are effective in providing green open space through
increasing community participation in urban industrial estate housing. The method used for
hypothesis testing is policy analysis using AHP and community participation analysis using SPSS.
The availability of existing green open space is carried out using image map analysis and to
calculate green space requirements and the potential for green open space using quantitative
calculations. As for developing a strategy for providing open green space through community
participation in urban industrial estate housing using a SWOT analysis. The results of this study
prove that the strategy exists but has not been effective, participation is there but not optimal,
RTH needs have been met but the proportion is not yet in accordance with the provisions (20%
public, 10% private), the potential for providing green open space is in industrial estates rather
than industrial estate housing. Strategies for building green open space by (a) Physical:
optimization of residential land by means of a vertical garden and roof garden; (b) Social:
increasing community participation by means of socialization, communication, assistance,
training and provision of tree seeds; (c) Economy: provision of funds for program implementation
and optimization of CSR; (d) Institutional: institutional strengthening by submitting proposals
through musrenbang, establishing community-based mobilization, maintenance and monitoring
cadres.
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Abstrak : Pertumbuhan penduduk yang tinggi di pemukiman kawasan industri kota menyebabkan
kebutuhan ruang terbangun besar akibatnya ketersediaan RTH berkurang karena lahan terbatas.
Ada potensi penyediaan RTH tetapi dikuasai masyarakat, ada kebijakan tapi belum efektif, ada
peranserta tapi belum optimal. Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan hipotesa dan
menyusun strategi yang efektif penyediaan RTH melalui peningkatan peran serta masyarakat di
pemukiman kawasan industri kota. Metode yang digunakankan untuk uji hipotesa adalah analisis
kebijakan dengan menggunakan AHP dan analisis peran serta masyarakat menggunakan SPSS.
Untuk Kketersediaan RTH eksisting dilakukan dengan menggunakan analisis peta citra dan untuk
menghitung kebutuhan RTH serta potensi RTH menggunakan perhitungan kuantitatif. Adapun
untuk menyusun strategi penyediaan RTH melalui peranserta masyarakat di pemukiman kawasan
industri kota menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian ini terbukti bahwa strategi ada tetapi
belum efektif, peranserta ada tetapi belum optimal, kebutuhan RTH sudah terpenuhi tetapi
proporsinya belum sesuai ketentuan (20% publik, 10% privat), potensi terbesar penyediaan RTH
ada di kawasan industri bukan di pemukiman kawasan industri. Strategi pembangunan RTH
dengan cara (a) Fisik: optimalisasi lahan pemukiman dengan cara vertical garden dan roof garden;
(b) Sosial: peningkatan peranserta masyarakat dengan cara sosialisasi, komunikasi, pendampingan,
pelatihan dan pemberian bibit pohon; (c) Ekonomi: penyediaan dana untuk pelaksanaan program
dan optimalisasi CSR; (d) Kelembagaan: penguatan kelembagaan dengan cara penyampaian
usulan lewat musrenbang, menetapkan kader penggerak, pemeliharaan dan pemantauan berbasis
masyarakat.

Kata Kunci : RTH, Peranserta Masyarakat, Pemukiman Kawasan Industri Kota
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk yang tinggi di
perkotaan terutama di pemukiman kawasan
industri kota menyebabkan kebutuhan akan ruang
terbangun meningkat, akibatnya ketersediaan
RTH berkurang dan kualitas lingkungan
menurun. Selain itu, ketersediaan lahan untuk
RTH tidak ada atau terbatas. Potensi penggunaan
lahan perkotaan ada, tetapi sebagian besar lahan
tersebut dikuasai oleh masyarakat. Kebijakan dan
strategi penyediaan RTH sudah ada tetapi belum
efektif, disisi lain masyarakat memiliki peran
yang cukup strategis dalam meningkatkan
penyediaan RTH, tetapi perannya masih belum
optimal. Untuk itu perlu mengetahui faktor-faktor
yang menjadi kendala dalam pelaksanaannya dan
menyusun strategi peningkatan penyediaan RTH
melalui peranserta masyarakat di pemukiman
kawasan industri kota.

METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan hipotesa dan menyusun strategi
yang lebih  efektif untuk meningkatkan
penyediaan RTH melalui peranserta masyarakat
di pemukiman kawasan industri kota.

Lokasi penelitian dilakukan dilakukan di
Kota Tangerang karena Kota Tangerang
merupakan salah satu metropolitan dan juga kota
industri yang ada di Indonesia dengan tingkat
kepadatan pemukiman dan penduduk yang tinggi.
Salah satu lokasi industri yang paling banyak dan
besar  industrinya serta  paling banyak
pemukimannya di Kota Tangerang adalah
Kecamatan Jatiuwung.

Untuk melakukan penelitian ini ada 4
(empat) metoda analisis yang digunakan, yaitu:
(1) analisis kebijakan dengan menggunakan AHP
untuk uji hipotesa terkait belum efektifnya
strategi penyediaan RTH melalui peranserta
masyarakat di pemukiman kawasan industri kota;
(2) analisis peranserta masyarakat dengan
menggunakan SPSS untuk uji  peranserta
masyarakat dalam  penyediaan RTH di
pemukiman kawasan industri kota; (3) analisis
RTH eksisting untuk mengetahui sebaran dan
luasan RTH yang ada saat ini, analisis kebutuhan
untuk mengetahui berapa besar kebutuhan RTH
di kecamatan tersebut, analisis potensi untuk
mengetahui berapa besar potensi yang ada untuk
meningkatkan ~ RTH  melalui  peranserta
masyarakat di pemukiman kawasan industri; (4)
analisis SWOT untuk menyusun strategi yang
efektif peningkatan penyediaan RTH melalui
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peranserta masyarakat di pemukiman kawasan
industri.

Responden untuk AHP berjumlah 20
orang terdiri dari Bappeda, Dinas PU dan Tata
Ruang, Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas
Partiwisata dan Pertamanan. Adapun untuk SPSS
responden berjumlah 120 orang tersebar di lokasi
pemukiman yang ada di 6 kelurahan di
Kecamatan Jatiuwung.

LATAR BELAKANG

HIPOTESIS

HIPOTESIS

Peranserta
Masyarakat
belum
optimal

Lahan untuk RTH
tidak ada/terbatas
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T"‘f:‘::kda" RTH Eksisting : Luasan | | (Luas Wilayah & | |  Potenst RH: | | graw kota
jan sebaran RTH Ketentuan RTH Tangerang
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d
(publik & privat) publik 20% &
privat 10%)

- | ] ]
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Analsis RTH Kebutuhan RTH
d

b
engan n
perhitungan perhitungan
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ANALISIS SWOT J
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e

Diagram 1. Kerangka Pemikiran

GAMBARAN UMUM LOKASI

Kota Tangerang memiliki luas + 184,24
km2 dan sebagai pintu gerbang Indonesia,
merupakan kota metropolitan dan berbatasan
langsung dengan Ibukota Jakarta. Kota
Tangerang dijuluki kota seribu industri, memiliki
peran penting sebagai penyangga Ibukota Jakarta.
RTH Kota Tangerang saat ini seluas 333.707,4
Ha atau sekitar 19,84% dari luas wilayah Kota
Tangerang. Luas tersebut terdiri dari 190.878 Ha
atau 11,6% RTH Publik dan 142.829,4 Ha atau
8,68% RTH Privat.

Lokasi penelitian ada di Kecamatan
Jatiuwung. Jatiuwung merupakan salah satu
kecamatan yang ditetapkan sebagai kawasan
indsutri  di  Kota Tangerang. Kecamatan
Jatiuwung terdiri dari 6 kelurahan untuk jelasnya
dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Luas Kecamatan Jatiuwung adalah 14,37
km2 atau hanya 7,79% dari total luas Kota
Tangerang. Kelurahan yang terluas adalah Kel.
Pasir Jaya dan Kel, Gandasari. Adapun jumlah
penduduk pada Tahun 2017 sebanyak 124.066
jiwa dengan jumlah penduduk terbanyak di Kel.
Gandasari dan Kel. Manis Jaya. Kepadatan
penduduk rata-rata di Kec. Jatiuwung adalah
8.634 jiwa/km2 dengan penduduk terpadat di Kel.
Alam Jaya dan Kel. Manis Jaya. Untuk jelasnya
dapat dilihat tabel berikut ini.

Tabel 1. Luas dan Jumlah Penduduk Kec. Jatiuwung

Kepadatan
Penduduk/
km2

Luas Jumlah

Kelurahan (Km2) | Penduduk

Manis Jaya 1,60 20.560 12.850
Jatake 1,40 16.515 11.796
Gandasari 2,90 31.373 10.818
Keroncong 1,93 19.865 10.293
Alam Jaya 1,42 18.656 13.138
Pasir Jaya 5,30 17.097 3.226

Jumlah 14,37 124.066 8.634

Sumber: BPS Kota Tangerang, 2018

Sektor industri pengolahan merupakan
sektor yang dominan dalam membentuk
perekonomian di Kota Tangerang. Persebaran
industri pengolahan paling banyak di Kec.
Jatiuwung. Pada Tahun 2017 terdapat 460
perusahaan industri sebagian besar atau 430

adalah industri skala besar/sedang. Kelurahan
Gandasari merupakan kelurahan yang paling
banyak industrinya yaitu 170 perusahaan industri.
Adapun jenis industri yang ada di Kec. Jatiuwung
sangat beragam mulai dari industri ban, plastic,
manufaktur (metalurgi, teknik, bahan kimia, dan
hi-tech).

Pemukiman menyebar merata di seluruh
kelurahan dan mengelompok pada titik-titik
tertentu di lokasi kawasan industri. Jenis
pemukiman ada dua macam, yaitu pemukiman
terencana (real estate) dan pemukiman tidak
terencana (perkampungan). Sebagian besar
pemukiman kepadatannya tinggi dan hanya
sebagian kecil saja yang kepadatannya rendah.
Umumnya kepadatan tinggi ada di pemukiman
tidak terencana atau pemukiman terencana untuk
MBR. Kepadatan tinggi yang dimaksud disini
adalah antar rumah satu dengan rumah lainnya
tidak ada jarak, dindingnya saling menempel,
jalannya kecil, luas tanahnya tidak besar antara
50m2-100m2 Pemanfaatan KDB 100% artinya
tidak ada lagi lahan untuk KDH.

Setiap kelurahan yang ada di Kec.
Jatiuwung terdapat kawasan industri. Kawasan
industri tersebut sebagian besar berbatasan
langsung dengan kawasan pemukiman. Sebagian
ada buffer zone antara industri dengan industri
atau industri dengan pemukiman, tetapi ada juga
yang tidak ada green belt. Kawasan hijau yang
ada di Kecamatan Jatiuwung berada di sekitar
industri. Lahan hijau yang ada terdapat di dalam
areal pabrik umumnya tidak terkelola dengan
baik. Lahan-lahan terbuka sebagian besar
merupakan bagian dari lokasi pabrik ataupun
kavling-kavling pabrik yang belum terbangun.
Lahan ini umumnya dibiarkan begitu saja
sehingga ditumbuhi alang-alang dan semak
belukar.

Gambar 2. Kondisi RTH di Pemukiman

ANALISIS DAN HASIL

A. Analisis Kebijakan

Uji Hipotesis menggunakan AHP terbukti

bahwa strategi penyediaan RTH melalui
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peranserta masyarakat sudah ada, faktor
penyebab belum efektif: (1) Fisik (lahan), (2)
Ekonomi (dana); (3) Sosial (partisipasi) dan (4)
Kelembagaan (sosialisasi/ komunikasi). Untuk
jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut.

Penyebab

Bebum Efektifnya Strategi

Faktor Fisik ‘

Faktor Sgsial Faktor Ekonomi

(23.86%)

Kelembagaan

[21.12%)

[30.78%) [24.22%)

‘ Faktor

Sumber. Hasl Analsls, 2018
Diagram 2. Diagram Penyebab Belum Efektifnya
Strategi

Kebijakan/strategi yang prioritas adalah :
(1) Aspek SD (lahan); (2)  Aspek
komunikasi/sosialisasi; (3) Aspek Disposisi
(komitmen); dan (4) Aspek Struktur Birokrasi
(kerjasama). Untuk jelasnya dapat dilihat pada
diagram dan tabel berikut.

Aspek Prioritas
Kebijakan
[ | | !
Aspak Aspek Aspek
Komunikasi Sumberdaya Disposisi Asp?Lc 2S‘_‘jlhr“\.lglrtur
(30.98%) (33.33%) {15.46%) 117.23%)
| | | |
Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria
Feelazan Sumbardaya Komitmen Kerjasama
[1|J...=iL.“\'=:| i F'"-’"Sif{' (10,87%) (10,88
Konsistensi 5‘115&;" Dernokratiszsi
M 5 umberdaya SPO (6,54%)
(0525 alsm (11.33%) 7a8
Aur Sumberdaya
F'en:'-adgampa_la Manusia
n Infarmasi 10,885
(10,82 %) ! !

Sumber. Haail Analisis, 2018

Diagram 2. Aspek Prioritas Kebijakan

Tabel 2. Bobot Kriteria Stategi Penyediaan RTH

Bobot

Strategi Kebijakan Pengembangan RTH Final Rangking
[SUmbErdaya Alam [Eetersedizan [ahan) TR T |
[ CUMDErdsya Finansial (Dana) TOETT: z

EIr Fenyamgalan Tnfarmmas) T 3
[FonsEEns L E)
[ Fomirmen e 3
[SUmDErdsya MEnusE TOEET: [
FEnzzama LG 7
LEEEEET 3T &
Demokistzas) 7o g
=IF L T
Sumber: Hasil Analisis, 2018 U
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B. AnalisisRTH
Analisis RTH Eksisting

RTH Publik ada 3 lokasi, sebarannya
tidak merata dan hanya 1 lokasi yang dikelola
pemda.RTH Privat banyak dan tersebar merata
tetapi RTH tersebut merupakan bagian dari lahan
industri yang belum dibangun. Untuk jelasnya
dapat dilihat pada gambar berikut.

Kec. Jatiuwung

Total RTH eksisting >30% sudah
memenuhi ketentuan, tetapi proporsinya 29%
RTH privat, 1% publik. Untuk jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. RTH Eksisting Kecamatan Jatiuwung

Tuas Luas (Ha] Total Persentase (%] | Total %
RTH

wilayah |  RTH Eksisting RTH RTH Eksisting

Eksiting Eksisting

THa] Publik Privat THa] Fublik | Privat
127 [1] 45,387 45 457 O JZ078 T200E |
700 D045 | 132739 132,78 0,078 | 4577 5. 7EE |
iEL] [1] 0.0 30,058 T 24508 24502 |
193 0 64,33 54333 T 22,553 | 3

T80 80 1,034 34,628 TIE0 ] 1071 210

i) X3 T1E.83% 127 0T TETZ | cohes | el

L Il 57 1445 435,457 AANEIE|  0.796 | T9.5E5 I0.EEZ

Sumber: RTRVW Kota Tangerang 2012-2032 dan Hasil Analisis, 2018

Analisis Kebutuhan

Kebutuhan RTH di Kec. Jatiuwung saat
ini sudah terpenuhi. Proporsinya yang belum
sesuai ketentuan 20% publik, 10% privat. Artinya
bahwa pemerintah harus menyediakan lahan
untuk RTH publikkarena RTH privat akan
berkurang jika lahan industri dimanfaatkan secara
optimal.
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Tabel 4. Kebutuhan RTH di Kecamatan Jatiuwung

No. | KelurahanKecamataniRota | Luas uas (TES Iﬁap Total
Wilayah Kebutuhan Kebutuhan RTH Luas
RTH [Ha)
[kmZ] | Publik [ Private | Publik | Private
T | Aam Jaya 147 025 074 ] 1330 4760
7| Gandazan 280 0,58 020 58,00 BOT | Br.00
T | Jataks T30 D288 0148 0.8l 1300 4430
& | Feroncong TEI| O3E [ 078 G T8I0 5780
T | Manis Jaya 160 037 076 0 1600 4500
T | Fasir Jg}ia TOE| 1000 040 100,60 50,30 | TEL.00
Fecamal afiuwung TIIT| 2874 1437 Z6rd0| 14570 43430
Kota Tangerang 164,55 | 32970 16,455 [ 3.251.00 | 1.645.90

Sumber: Hasil Analisis, 2018

Analisis Potensi RTH

Penggunaan lahan di Kec. Jatiuwung di
dominasi industri sebesar 88,46% dari total luas
lahan di Kec. Jatiuwung, adapun penggunaan
lahan untuk perumahan hanya 6,3%, perdagangan
dan jasa 0,49% dan penggunaan lainnya sebesar
4,74%.

Berdasarkan penggunaan lahan tersebut
di atas, maka potensi penyediaan RTH terbesar
bukan di perumahan tetapi di industri.

Tabel 5. Potensi RTH di Kecamatan Jatiuwung
menggunakan KDH Minimum 10%

o :(;:uhrarumncnmban W%,":.z,‘ Parumanan Pargana;gm Indusirl | Lain-iain T
(Ha) {Ha] (Ha) (Ha} [Ha} THE]

T | Adam daya 2200 0,80 [ 12,57 0 1337

7| Gandasar TE0.00 0,43 0 34,52 0 ILES

T | Jatmke 120,00 275 0,45 5,66 [ B

4 Heroacong 153,00 2,564 0,25 12,97 a 15,58

5| Manis Jaya 60,00 102 ] 13,25 a LR

B | Pasir Jaya 503,00 143 [ 48,16 a 5.5
[ | ¥ecamafen Jebuwung | 143700 9,06 0,71 127,12 681 143,70

Sumber: Hazil analsis, 2018

C. Analisis Peranserta Masyarakat

Hasil uji hipotesa menggunakan SPSS
menunjukkan bahwa peranserta masyarakat
belum optimal. Terdapat 4 faktor yang
menyebabkan belum optimalnya penyediaan
RTH. Untuk mengoptimalkannya menurut
masyarakat yaitu:

1. Peranserta masyarakat dalam bentuk (fisik):
penyediaan lahan untuk RTH dapat
meningkatkan  penyediaan RTH, lahan
tersebut terbatas untuk menanam tanaman di
pot, halaman terbuka, vertical garden atau
roof garden hal ini disebabkan karena
masyarakat tidak memiliki lahan.

2. Peranserta  masyarakat dalam  bentuk
(ekonomi) : dana untuk penyediaan RTH,
artinya masyarakat bersedia mengumpulkan
dana untuk penyediaan RTH untuk membeli
tanaman dan pot untuk peningkatan
penyediaan RTH di rumahnya maupun
dilingkungannya.

3. Peranserta masyarakat dalam bentuk (sosial) :
tenaga untuk penyediaan RTH, artinya
masyarakat bersedia bergotong royong untuk

penyediaan RTH dirumahnya maupun di

lingkungannya.

4. Peranserta masyarakat dalam  bentuk
kelembagaan(membuat kelompok,
menyampaikan ide/gagasan) untuk
penyediaan RTH, artinya bahwa masyarakat
bersedia ~membuat kelompok  ataupun

menyampaikan ide/gagasannya dalam rangka
meningkatkan penyediaan RTH.

D. Analisis Strategi Penyediaan RTH melalui
Peningkatan Peranserta Masyarakat

B Matrik Analisis SWOT
Fizk: Fizk:
Mengaptimalian lahan Lahan RTH yang ada
publik Berdurang
T — Sosial
PEM dapat ditingkatkan PEM hanya sast
Oppoartunity Treath pelakeansan
Ekaternall (Peluang) [Eforam: | #4ncaman) [Ekonam: |
Intarnal PEM untuk pendanaan Dana untuk penyedizan
dpt ditingiatian RTH berkurang
ebembiag san: Rrﬂenls'guarl
Penguatan kelembgaan Kelembagaan &
& peningkatan SOM ke mya ticdsk @k
P TErategl 5-0- SEratagl 5-1° |
Optimalisasi ahan | Fisi: Fisib:
yang ada Oplimalisasi kahan yang | Penetapan kebijakan dalam RTRW

ada dengan vertical
gargen & roof garden
=TS Soeial So

Peningkatan PSM pada tahap
perencanasn & pemelibarasn

Arewsd & punishment}

Strength
(Kekuatany

ERGram
Subsidi silang uniuk
pendanasn RTH

| T
Mengaptimalkan program pemedntah
daerah (penyedisan bibit tanaman)

dan pat

KEEHIE'ﬂ:’HrI Eek Eguan
iberikan pelatiban & | Optimalizasi lembaga dan kader yang

rasyarakat
Fisik: Strategl W-O: Firatagi W-T:
KDH min 10% utk Fi Fisik:
pEmukiman tidak Pelksanasan KDH min 10% pada
aptimal B ditanami kawasan industri
tanaman funpsi ekologis
Soeml
Optimalisasi PEM dalam bentuk waktu
d G pada semua tahagan

atan dara CSR untuk
pembelian lahan

e us:
melakii program2 pusat

KEEHIE'ﬂ:’HrI
Meningkatkan Mencai & enetapkan kader
sosialisas dan penggerak RTH (1 RT, 1 Kader)

Romunikasi

Sumber: Hasil Analisiz, 2013

Hasil analisis diagram SWOT berada di
kuadran 1 artinya progresif mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif (Growth oriented
strategy), bahwa faktor-faktor yang ada (fisik,
sosial, ekonomi dan kelembagaan) dapat
meningkatkan peranserta masyarakat dalam
penyediaan RTH di pemukiman kawasan industri
kota. Untuk jelasnya dapat dilihat pada diagram
berikut ini.

a

Kuzdran 1l |2 +) Kuadran| [+1+4]
Ubsh Stratesi 3 Progresit

o
-1
2
Kuadran [, [ -;-} Kuadran || +;-]
Strateg] Bertahan Diversifikasi Strategi
A

Diagram 3. Hasil SWOT
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PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian ini (1) membuktikan
bahwa strategi sudah ada tetapi belum efektif
disebabkan karena faktor fisik (ketersediaan
lahan), faktor ekonomi (terbatasnya dana
pemerintah), faktor sosial (peranserta
masyarakat) dan kelembagaan (komunikasi dan
sosialisasi); (2) membuktikan bahwa peranserta
masyarakat belum optimal karena faktor fisik
(lahan terbatas), faktor ekonomi (kesediaan
masyarakat untuk penyediaan dana), faktor sosial
(kesediaan masyarakat dalam bentuk tenaga dan
pemikiran); faktor kelembagaan (kesediaan
masyarakat ~ membentuk  kelompok);  (3)
kebutuhan RTH sudah terpenuhi, tetapi
proporsinya belum sesuai, potensi terbesar
penyediaan RTH adalah industri; (4) strategi
peningkatan penyediaan RTH melalui peranserta
masyarakat di pemukiman kawasan industri: (2)
strategi pembangunan RTH dengan cara
optimalisasi lahan pemukiman untuk penyediaan
RTH dengan cara vertical garden dan roof
garden; (b) sosialisasi, komunikasi,
pendampingan, pelatihan, pemberian bibit pohon;
(c) penyediaan dana untuk pelaksanaan program

dan  optimalisasi CSR  (d) penguatan
kelembagaan: ~ penyampain  usulan  lewat
musrenbang, menetapkan kader penggerak,
pemeliharan  dan pemantauan berbasis
masyarakat.

Saran

1. Penelitian ini baru dilakukan di satu
kecamatan dari beberapa kecamatan kawasan
industri di  Kota Tangerang, untuk
menyempurnakannya perlu ada beberapa
kecamatan yang berfungsi sebagai kawasan
industri.

2. Analisis yang dilakukan baru secara umum,
untuk memperoleh penelitian yang lebih rinci
dan komprehensif maka perlu dilakukan
penelitian secara mendalam terkait aspek-
aspek yang diteliti.

3. Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang
singkat, wilayah kajian hanya satu kecamatan
dan dengan responden yang terbatas.
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